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a b s t r a c t   

This article aims to analyze the public relations (PR) communication strategy of Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia 
(KSBI), a community-based Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) organization in Jagakarsa, in responding to 
the free meal program initiated by the Prabowo administration. Descriptive qualitative research with a situational analysis 
approach and literature study explores how KSBI can utilize the PR function to respond to economic participation 
opportunities and build a positive image amidst the implementation of the national-scale program. The results of the 
study indicate that the PR strategy implemented by KSBI is centered on five main elements: (1) message management 
that emphasizes the potential contribution of local MSMEs in providing quality and sustainable products for the program 
and its impact on community economic empowerment; (2) prioritizing direct dialogue with local governments and related 
agencies, active participation in MSME forums and utilizing local and social media to reach stakeholders; (3) proactive 
communication strategy through partnership offers, demonstrations of members' production capacity and internal 
education regarding participation opportunities; (4) reactive and responsive communication strategy to information on 
procurement opportunities and potential obstacles to MSME participation; and (5) Building a local economic 
empowerment narrative that consistently highlights the benefits of MSME involvement in programs for the community 
in Jagakarsa. Conclusion, that KSBI faces the urgency to adopt an adaptive and collaborative PR strategy, which not only 
focuses on promoting member potential but also building strong good relationships with the government and other 
stakeholders. By communicating the unique value of local MSMEs and the potential synergy with the free meal program, 
KSBI can maximize economic participation opportunities, increase community visibility and contribute significantly to 
the success of the program while empowering members. 

 

a b s t r a k   

Artikel ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi public relations (PR) Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia 
(KSBI), sebuah organisasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis komunitas di Jagakarsa, dalam 
menyikapi program makan gratis yang diinisiasi oleh pemerintahan Prabowo. Penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan analisis situasional dan studi literatur mengeksplorasi bagaimana KSBI dapat memanfaatkan fungsi PR untuk 
merespon peluang partisipasi ekonomi serta membangun citra positif di tengah implementasi program berskala nasional 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PR yang diimplementasikan oleh KSBI berpusat pada lima elemen 
utama: (1) manajemen pengelolaan pesan yang menekankan potensi kontribusi UMKM lokal dalam menyediakan produk 
berkualitas dan berkelanjutan untuk program serta dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi komunitas; (2) 
memprioritaskan dialog langsung dengan pemerintah daerah dan dinas terkait, partisipasi aktif dalam forum UMKM serta 
pemanfaatan media lokal dan sosial untuk menjangkau pemangku kepentingan; (3) strategi komunikasi proaktif melalui 
penawaran kemitraan, demonstrasi kapasitas produksi anggota dan edukasi internal mengenai peluang partisipasi; (4) 
strategi komunikasi reaktif dan responsif terhadap informasi peluang pengadaan dan potensi hambatan partisipasi 
UMKM; serta (5) Membangun narasi pemberdayaan ekonomi lokal yang secara konsisten menyoroti manfaat keterlibatan 
UMKM dalam program bagi komunitas di Jagakarsa. Kesimpulan, bahwa KSBI menghadapi urgensitas untuk 
mengadopsi strategi PR yang adaptif dan kolaboratif, yang tidak hanya berfokus pada promosi potensi anggota tetapi 
juga membangun hubungan baik yang kuat dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 
mengkomunikasikan nilai unik UMKM lokal dan potensi sinergi dengan program makan gratis, KSBI dapat 
memaksimalkan peluang partisipasi ekonomi, meningkatkan visibilitas komunitas dan berkontribusi secara signifikan 
terhadap keberhasilan program sekaligus memberdayakan anggota. 
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1. Pendahuluan 
 
Program makan gratis yang diinisiasi pemerintahan 
Prabowo Subianto merupakan kebijakan publik 
berskala nasional dengan tujuan utama mengatasi 
masalah gizi, khususnya pada anak-anak sekolah. 
Inisiatif ini diproyeksikan membawa dampak luas 
pada aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan 
masyarakat. Pelaksanaan program tersebut membuka 
peluang sekaligus tantangan bagi sektor Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai wilayah. 
Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI), 
sebagai organisasi berbasis industri rumahan di 
Jagakarsa, Jakarta Selatan, menempatkan 
pemberdayaan ekonomi melalui kolaborasi antar-
UMKM sebagai fokus utama. Posisi KSBI dinilai 
strategis untuk mengambil peran aktif dalam 
dinamika yang muncul akibat pelaksanaan program 
makan gratis. Sektor UMKM memiliki kontribusi 
krusial terhadap perekonomian Indonesia, baik 
dalam penyerapan tenaga kerja maupun sumbangan 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
(Tambunan, 2019). Sebagai entitas ekonomi yang 
berakar di komunitas, UMKM dinilai memiliki 
potensi untuk menjadi mitra strategis pemerintah 
dalam pelaksanaan program yang menyasar 
masyarakat luas, termasuk program makan gratis. 
 
Melalui model pemberdayaan berbasis komunitas 
dan semangat gotong royong antar usaha, KSBI 
mengoptimalkan kapasitas kolektif untuk 
mendukung penyediaan produk dan layanan yang 
dibutuhkan dalam program tersebut di wilayah 
operasionalnya (Bisnis.com, 2024). Peluncuran 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada awal 
2025 mendapat perhatian luas dari berbagai media 
nasional. Memo (6 Januari 2025) menegaskan bahwa 
MBG telah menjadi kebijakan konkret yang 
dijalankan pemerintah, dengan penekanan pada 
kesiapan infrastruktur dan komitmen jangka panjang 
terhadap kesehatan generasi muda. Bisnis.com (5 
Januari 2025) menyoroti pelaksanaan serentak MBG 
di 26 provinsi, dengan sasaran utama balita, anak 
sekolah, santri, ibu hamil, dan menyusui. Pencapaian 
program dinilai sangat bergantung pada koordinasi 
antarlembaga dan kesiapan teknis di daerah. 
Kumparan (11 November 2024) mengangkat aspek 
pencegahan stunting dan peningkatan kecerdasan 
anak bangsa, serta membahas tantangan anggaran, 

logistik, dan distribusi. DetikNews (1 November 
2024) menampilkan ulasan teknis mengenai jadwal 
pelaksanaan dan segmentasi kelompok sasaran, 
sementara DetikFinance (8 Oktober 2024) menyoroti 
dampak program terhadap pergerakan sektor pangan 
nasional melalui proyeksi penerima manfaat hingga 82 
juta orang. Katadata (30 September 2024) 
menempatkan MBG sebagai bagian dari strategi 
pembangunan berkelanjutan, menyoroti alokasi 
anggaran dan penguatan infrastruktur pangan. 
Bisnis.com (30 Juli 2024) mengaitkan MBG dengan 
prioritas APBN 2025 dan integrasi dalam hilirisasi 
sektor pangan. CNBC Indonesia (2 Maret 2024) 
mengulas detail menu dan kandungan gizi, sedangkan 
IDN Times (27 Februari 2024) menekankan peran 
MBG dalam literasi kebijakan publik. Kompas (19 
Februari 2024) dan Liputan6 (2 Januari 2024) 
menyoroti mekanisme distribusi, tujuan program, 
serta keterlibatan pemerintah daerah dan lembaga 
pendidikan. Tempo menambahkan dimensi nilai dan 
komitmen jangka panjang pemerintah melalui 
integrasi tambahan nutrisi seperti susu. Berbagai 
media menampilkan ragam sudut pandang atas MBG, 
mulai dari aspek teknis pelaksanaan, nilai politik, 
dampak sosial-ekonomi, hingga dimensi gizi dan 
pembangunan berkelanjutan.  
 
Hal ini menunjukkan bahwa MBG merupakan bagian 
dari strategi pembangunan nasional menuju Indonesia 
Emas 2045 melalui investasi pada kualitas generasi 
masa depan. Namun, partisipasi UMKM dalam 
program berskala besar seperti MBG tidak terjadi 
secara otomatis. Diperlukan pemahaman menyeluruh 
mengenai mekanisme program, standar kualitas, serta 
keterampilan membangun komunikasi efektif dengan 
pemerintah daerah, dinas terkait, dan pelaksana 
program. Pada titik inilah peran public relations (PR) 
menjadi sangat penting bagi KSBI. Sebagai organisasi 
yang mewakili kepentingan UMKM anggotanya, 
KSBI perlu merumuskan strategi komunikasi PR yang 
responsif dan terstruktur. Strategi ini tidak hanya 
bertujuan memperkenalkan potensi dan kapasitas 
UMKM kepada pemangku kepentingan, tetapi juga 
membangun reputasi sebagai mitra yang dapat 
diandalkan dalam mendukung keberhasilan program 
makan gratis di tingkat lokal. Selain itu, strategi PR 
yang efektif dapat membantu KSBI dalam 
menemukan peluang bisnis baru, memfasilitasi akses 
ke rantai pasok, serta mengadvokasi kebijakan yang 
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mendukung partisipasi UMKM dalam program 
pemerintah. Minimnya kajian yang secara khusus 
membahas strategi komunikasi PR organisasi 
UMKM komunitas dalam merespons kebijakan 
publik berskala nasional menjadi dasar urgensi 
penelitian ini. Analisis mengenai pemanfaatan PR 
oleh KSBI diharapkan dapat memberikan 
sumbangan teoretis dan praktis bagi pengembangan 
kapasitas UMKM komunitas serta peningkatan 
efektivitas pelaksanaan kebijakan publik di tingkat 
lokal. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada 
analisis elemen-elemen utama dalam strategi 
komunikasi PR yang diterapkan KSBI dalam 
merespons program makan gratis pemerintahan 
Prabowo di wilayah Jagakarsa. 
 
Penelitian mengenai strategi komunikasi Public 
Relations UMKM Komunitas Sukses Berjamaah 
Indonesia (KSBI) dalam menyikapi program makan 
gratis pemerintah didasarkan pada beberapa landasan 
teori utama. Teori Public Relations menjadi fondasi 
utama, yang memandang PR sebagai fungsi 
manajemen untuk membangun dan memelihara 
hubungan saling menguntungkan antara organisasi 
dan publiknya. Model two-way symmetrical 
communication dalam teori ini menekankan 
pentingnya dialog dan umpan balik antara organisasi, 
pemerintah, serta masyarakat, sehingga sangat 
relevan dalam memahami pola komunikasi KSBI 
dalam program makan gratis (Hardiyanti & Putri, 
2022; Hia, Niscaya Sihombing & Simamora, 2020; 
Nandiwardhana, 2020; Prakoso, 2023). Selanjutnya, 
teori komunikasi digunakan untuk menjelaskan 
unsur-unsur kunci dalam proses komunikasi, seperti 
pengirim, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik. 
Teori ini juga menyoroti pentingnya perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi demi 
tercapainya tujuan organisasi. Dalam penelitian ini, 
teori komunikasi membantu menganalisis bagaimana 
KSBI merancang dan mengimplementasikan strategi 
penyampaian informasi mengenai program makan 
gratis kepada anggota UMKM dan masyarakat luas 
(Kustiawan et al., 2022; Hastrida & Hendriyani, 2023; 
Aryansyah, 2022; Hutabarat et al., 2022). Teori 
kebijakan publik juga menjadi pijakan penting, 
khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan 
pemerintah.  
 

Teori ini menekankan perlunya keterlibatan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk UMKM dan 
masyarakat, dalam proses perumusan hingga 
pelaksanaan kebijakan publik. Teori ini relevan untuk 
menelaah peran strategis KSBI sebagai representasi 
UMKM dalam mendukung dan menyukseskan 
program makan gratis (Juniawan et al., 2023; Alrizki, 
2021). Selain itu, teori pemberdayaan ekonomi 
digunakan untuk menyoroti kontribusi UMKM 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 
kemandirian komunitas. Teori ini menekankan 
pentingnya strategi PR dalam memberdayakan 
UMKM, khususnya melalui optimalisasi peluang yang 
muncul dari program makan gratis pemerintah 
(Chennie, 2021; Ghazali & Misnawati, 2023). 
Terakhir, teori framing digunakan untuk memahami 
bagaimana media membingkai isu atau kebijakan 
publik, serta dampaknya terhadap persepsi dan 
partisipasi UMKM. Melalui teori ini, penelitian dapat 
menganalisis pengaruh pemberitaan media terhadap 
respons dan keterlibatan UMKM dalam program 
makan gratis (Rahma et al., 2024; Siti Khotimah et al., 
2024; Widiyaningrum & Isnaini, 2021; Eriza Reziana 
& Alex Sobur, 2023). 
 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi 
Public Relations yang diterapkan oleh UMKM 
Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) 
dalam menyikapi program makan gratis pemerintah. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam kepada pengurus KSBI, anggota UMKM, 
serta pihak terkait lainnya yang terlibat dalam 
pelaksanaan program tersebut. Selain itu, peneliti juga 
melakukan observasi langsung terhadap aktivitas 
komunikasi yang berlangsung di lingkungan KSBI, 
serta menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti 
materi publikasi, laporan kegiatan, dan pemberitaan 
media. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu 
mengidentifikasi pola-pola, tema, dan strategi 
komunikasi yang muncul dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumen. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu 
membandingkan data dari berbagai narasumber dan 
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metode pengumpulan data. Dengan metode ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai efektivitas dan 
tantangan strategi komunikasi Public Relations KSBI 
dalam mendukung pelaksanaan program makan 
gratis pemerintah. 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) 
merupakan sebuah organisasi berbasis komunitas 
yang beranggotakan para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) di wilayah Jagakarsa, 
Jakarta Selatan. KSBI selama ini aktif dalam 
pemberdayaan ekonomi dengan mengedepankan 
nilai spiritualitas kolektif, gotong royong, dan etos 
kerja Islami. Menyikapi program makan gratis yang 
digagas oleh pemerintahan baru Prabowo Subianto, 
KSBI melihat peluang strategis untuk terlibat dalam 
berbagai aspek, mulai dari rantai pasok, produksi 
makanan, distribusi logistik, hingga promosi nilai 
ekonomi kerakyatan. Sejak diumumkannya program 
makan gratis oleh pemerintah, anggota KSBI secara 
aktif mendiskusikan berbagai peluang dan tantangan 
yang mungkin dihadapi melalui pertemuan mingguan 
dan forum internal komunitas. Penelitian ini 
merekam dinamika tersebut dan merangkumnya ke 
dalam kerangka sistematis strategi komunikasi public 
relations yang digunakan oleh KSBI sebagai respons 
terhadap program tersebut. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan lima pengelola 
KSBI Jagakarsa, ditemukan bahwa komunitas ini 
menerapkan sejumlah strategi komunikasi Public 
Relations dalam merespons program makan gratis 
pemerintah. Strategi pertama yang diterapkan adalah 
identifikasi dan analisis informasi, di mana pengelola 
KSBI secara aktif mencari dan mengumpulkan 
informasi mendalam mengenai program ini, 
termasuk tujuan, sasaran penerima manfaat, 
mekanisme pelaksanaan, serta persyaratan 
administratif dan teknis yang harus dipenuhi oleh 
pelaku UMKM untuk dapat berpartisipasi. Selain itu, 
mereka juga menganalisis potensi keuntungan serta 
hambatan yang mungkin dihadapi oleh anggota 
UMKM KSBI, sehingga mampu menyusun langkah-
langkah antisipatif. 

Strategi komunikasi internal dilaksanakan secara 
intensif melalui pertemuan rutin dan forum diskusi, di 
mana seluruh perkembangan terkait program makan 
gratis disosialisasikan kepada para anggota UMKM. 
Media sosial dan platform komunikasi digital 
dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian 
pembaruan informasi, menjawab pertanyaan, serta 
memfasilitasi diskusi terbuka antar anggota. Untuk 
meningkatkan kesiapan dan kualitas partisipasi, KSBI 
juga memberikan edukasi dan pendampingan teknis 
terkait proses pendaftaran, persiapan produk, serta 
pemenuhan standar kualitas dan higienitas yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, pengelola 
KSBI juga berperan sebagai perwakilan UMKM 
dalam berhubungan dengan pihak pemerintah, baik 
dalam menyampaikan kebutuhan konkret maupun 
kendala lapangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 
Mereka juga mengusulkan kebijakan atau regulasi yang 
mendukung peningkatan partisipasi UMKM lokal 
secara adil dan berkeadilan. Upaya representasi dan 
advokasi ini menjadi salah satu fokus penting dalam 
memperjuangkan aspirasi anggota. Kolaborasi dan 
perluasan jaringan juga menjadi strategi utama yang 
diterapkan KSBI. Komunitas ini aktif menjalin kerja 
sama dengan komunitas UMKM lain, organisasi 
masyarakat, hingga pihak swasta untuk memperluas 
jangkauan pengaruh dan memperbesar peluang 
keterlibatan anggota dalam program makan gratis. 
Berbagai pihak saling berbagi informasi, pengalaman, 
dan sumber daya guna menciptakan ekosistem 
kolaboratif yang menguntungkan UMKM secara 
kolektif. 
 
Dalam bidang promosi dan pencitraan publik, KSBI 
memanfaatkan berbagai kanal komunikasi seperti 
media sosial, kegiatan komunitas, dan media lokal 
untuk membangun citra positif atas keterlibatan 
UMKM dalam program pemerintah. Melalui narasi 
yang menonjolkan kualitas produk lokal, semangat 
kemandirian ekonomi, dan dukungan aktif terhadap 
kebijakan pemerintah, KSBI berhasil meningkatkan 
visibilitas UMKM anggota di mata publik dan 
memperkuat legitimasi partisipasi mereka. Seluruh 
proses tersebut diakhiri dengan strategi evaluasi dan 
adaptasi yang dilakukan secara berkala. KSBI secara 
rutin meninjau efektivitas strategi komunikasi yang 
telah diterapkan, mengukur dampaknya terhadap 
tingkat partisipasi UMKM, serta mengidentifikasi area 
yang membutuhkan peningkatan. Evaluasi dilakukan 
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tidak hanya berdasarkan indikator kuantitatif, tetapi 
juga mempertimbangkan umpan balik dari anggota 
komunitas dan pemangku kepentingan eksternal, 
yang kemudian dijadikan dasar untuk melakukan 
penyesuaian dan inovasi strategi ke depannya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelola KSBI 
Jagakarsa telah menerapkan strategi komunikasi 
Public Relations yang komprehensif dalam 
merespons program makan gratis pemerintah. 
Strategi-strategi tersebut bertujuan untuk 
memberdayakan UMKM anggota, memfasilitasi 
partisipasi yang efektif, dan membangun hubungan 
yang baik dengan berbagai pemangku kepentingan, 
sehingga keberadaan KSBI dapat memberikan 
dampak positif yang berkelanjutan bagi komunitas 
UMKM di wilayah Jagakarsa. 
 
Pembahasan 
Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Komunitas 
Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) dalam 
merespons program makan gratis pemerintahan 
Prabowo menunjukkan penerapan prinsip public 
relations yang terstruktur, adaptif, dan reflektif. 
Sebagaimana diuraikan oleh Fairuzi et al. (2020) serta 
Hia et al. (2020), strategi komunikasi public relations 
yang efektif harus mampu membangun serta 
mempertahankan hubungan harmonis antara 
organisasi dan publik, baik secara internal maupun 
eksternal. KSBI mewujudkan hal ini melalui 
pengelolaan pesan yang sistematis, upaya dialog dan 
kolaborasi dengan pemangku kepentingan, 
kampanye internal yang proaktif, respons adaptif 
terhadap dinamika kebijakan, serta pembentukan 
narasi pemberdayaan komunitas. Manajemen 
pengelolaan pesan menjadi fondasi utama dalam 
strategi komunikasi KSBI. Pesan yang dikembangkan 
selalu menonjolkan peran UMKM anggota dalam 
rantai pasok program makan gratis, komitmen 
terhadap kualitas produk, dan dampak ekonomi yang 
dirasakan masyarakat Jagakarsa. Lubis (2022) 
menegaskan bahwa pengelolaan pesan yang terarah 
sangat penting untuk membangun persepsi positif 
serta meningkatkan partisipasi publik terhadap 
program yang diusung organisasi. KSBI 
memanfaatkan berbagai media, baik digital maupun 
konvensional, untuk menyampaikan pesan yang 
konsisten dan relevan bagi audiens. Keberhasilan 
pengelolaan pesan ini juga didukung oleh strategi 
framing informasi, sebagaimana dijelaskan oleh 

Alrizki (2021) dan Vanti et al. (2024), yang 
menunjukkan pentingnya pembingkaian narasi agar 
pesan organisasi dapat diterima secara positif oleh 
masyarakat dan pemangku kepentingan. Selanjutnya, 
dialog dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan 
menjadi pilar penting dalam membangun kredibilitas 
serta memperluas partisipasi. KSBI aktif menjalin 
komunikasi dengan pemerintah daerah, dinas terkait, 
dan pelaksana teknis program makan gratis melalui 
forum resmi dan diskusi tematik. Hastrida & 
Hendriyani (2023) menyebutkan bahwa komunikasi 
dialogis sangat berperan dalam membangun 
kepercayaan antara organisasi dan pemerintah, 
sehingga memperkuat posisi tawar komunitas dalam 
kebijakan publik. Kolaborasi yang dibangun juga 
mencerminkan penerapan komunikasi dua arah yang 
adaptif dan partisipatif, seperti diuraikan Kustiawan et 
al. (2022) dalam studi komunikasi organisasi modern. 
Pada sisi internal, KSBI menjalankan strategi 
komunikasi proaktif melalui pelatihan teknis, 
kampanye literasi administrasi, dan simulasi produksi. 
Diah Ayu Retnowati et al. (2024) menyoroti 
pentingnya strategi internal public relations dalam 
membangun citra positif komunitas serta 
meningkatkan kesiapan anggota menghadapi peluang 
kebijakan. Selain itu, pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana edukasi dan promosi juga sesuai 
dengan hasil penelitian Hardiyanti & Putri (2022) dan 
Yohanes Tumpak Panggabean et al. (2024), yang 
menegaskan efektivitas cyber public relations dalam 
memperkuat keterlibatan dan visibilitas komunitas di 
ruang digital. 
 
KSBI juga menunjukkan respons reaktif yang adaptif 
terhadap dinamika eksternal, terutama perubahan 
kebijakan dan potensi disinformasi publik. 
Pembentukan tim monitoring informasi kebijakan 
serta penyusunan respons berbasis data menjadi 
langkah strategis untuk menjaga relevansi dan 
kredibilitas komunitas. Roro et al. (2024) dan Juniawan 
et al. (2023) menekankan pentingnya fleksibilitas 
komunikasi organisasi dalam menghadapi dinamika 
lingkungan eksternal serta menjaga konsistensi pesan 
di tengah perubahan kebijakan. Pembentukan narasi 
pemberdayaan komunitas menjadi strategi jangka 
panjang yang berorientasi tidak hanya pada aspek 
ekonomi, namun juga sosial dan kultural. Melalui 
kampanye “Dari Dapur Komunitas untuk Anak 
Negeri”, KSBI membangun citra sebagai pelaku 
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pemberdayaan sosial-ekonomi berbasis nilai lokal. 
Chennie (2021) dan Hasyim (2022) menegaskan 
pentingnya pemberdayaan ekonomi dan mobilisasi 
sosial dalam gerakan komunitas. Narasi ini diperkuat 
dengan testimoni warga dan pelanggan, sesuai prinsip 
storytelling dalam public relations yang dijelaskan 
oleh Prakoso (2023) dan Widiyaningrum & Isnaini 
(2021), di mana pengalaman nyata anggota menjadi 
modal sosial untuk membangun kepercayaan publik 
dan dukungan institusional. Dari sisi manajemen 
kesan (impression management), KSBI secara aktif 
membangun citra sebagai komunitas UMKM yang 
profesional, terorganisir, dan inklusif. Hal ini 
diwujudkan melalui presentasi visual, perilaku 
kolektif, serta konsistensi identitas digital di media 
sosial. Nandiwardhana (2020) dan Mardiana et al. 
(2017) menekankan bahwa pengelolaan citra dan 
etika komunikasi public relations sangat penting 
untuk menjaga kepercayaan serta reputasi organisasi 
di mata publik dan pemangku kepentingan. KSBI 
juga menerapkan prinsip transparansi adaptif dalam 
menghadapi kritik, dengan menunjukkan upaya 
perbaikan berkelanjutan dan keterbukaan atas 
keterbatasan, sebagaimana ditekankan oleh Ghazali 
& Misnawati (2023) dalam komunikasi 
pemberdayaan masyarakat. Strategi komunikasi 
KSBI dalam merespons program makan gratis 
pemerintahan Prabowo merepresentasikan 
penerapan prinsip public relations modern yang 
terintegrasi, adaptif, dan berbasis nilai. Dengan 
merujuk pada berbagai penelitian di atas, 
keberhasilan KSBI tidak hanya terletak pada 
kemampuan mengelola pesan dan kesan, melainkan 
juga pada konsistensi membangun kolaborasi, 
pemberdayaan, serta positioning komunitas sebagai 
mitra strategis pemerintah dalam kebijakan publik. 
Strategi ini menjadi model pemberdayaan UMKM 
berbasis komunitas yang relevan dan berkelanjutan di 
tengah dinamika kebijakan nasional. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas 
Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) mampu 
merespons program makan gratis Pemerintahan 
Prabowo melalui strategi komunikasi public relations 
yang adaptif, reflektif, dan kolaboratif. Strategi 
tersebut meliputi pengelolaan pesan yang 

menegaskan nilai, potensi, serta peran UMKM lokal 
dalam ekosistem program makan gratis, dengan 
menitikberatkan pada keberlanjutan, mutu, dan 
pemberdayaan. Manajemen kesan juga dijalankan 
dengan membangun citra positif di mata pemerintah 
dan masyarakat, tanpa mengabaikan substansi nilai 
komunitas. KSBI memperlihatkan kesigapan dalam 
membangun dialog dan kolaborasi lintas sektor, baik 
melalui jalur resmi maupun informal, serta aktif 
berpartisipasi dalam forum-forum kebijakan UMKM. 
Komunikasi proaktif melalui sosialisasi internal dan 
simulasi kontribusi anggota mempertegas kesiapan 
kolektif, sementara respons terhadap dinamika 
eksternal, termasuk peluang pengadaan dan tantangan 
birokrasi, dihadapi secara adaptif yang mencerminkan 
karakter organisasi yang fleksibel namun tetap 
berprinsip. Secara menyeluruh, strategi komunikasi 
KSBI tidak hanya bertujuan memperoleh akses 
terhadap program nasional, tetapi juga memperkuat 
posisi UMKM sebagai subjek pembangunan yang 
memiliki agensi, daya tawar, dan legitimasi sosial. 
Pendekatan ini membuktikan bahwa komunikasi 
publik berbasis komunitas dapat menjadi alat 
transformatif untuk menjembatani potensi lokal 
dengan kebijakan negara, sekaligus menciptakan 
praktik pemberdayaan yang autentik. 
 
Berdasarkan temuan tersebut, KSBI disarankan untuk 
terus mengembangkan kapasitas anggota, tidak hanya 
dalam aspek produksi dan distribusi, tetapi juga dalam 
literasi kebijakan dan komunikasi strategis, sehingga 
lebih siap bernegosiasi dan bermitra dengan lembaga 
pemerintah. Penguatan dokumentasi aktivitas dan 
pencapaian juga penting agar KSBI memiliki rekam 
jejak yang kredibel sebagai bahan advokasi formal 
untuk peluang kemitraan yang lebih luas di masa 
depan. Pemerintah daerah dan pusat diharapkan lebih 
membuka ruang dialog yang partisipatif dan 
transparan bagi komunitas seperti KSBI dalam 
perumusan dan pelaksanaan program makan gratis, 
serta melengkapi pendekatan top-down dengan 
penguatan aktor lokal melalui mekanisme sinergi yang 
berkeadilan. Selain itu, pemerintah perlu menyediakan 
platform verifikasi dan akreditasi berbasis komunitas 
untuk memudahkan UMKM berpartisipasi dalam 
skema pengadaan atau distribusi program makan 
gratis secara terstandar dan terukur. Penelitian 
lanjutan diharapkan dapat menggali efektivitas 
kolaborasi komunitas UMKM dengan pemerintah 
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dalam jangka panjang, termasuk dampaknya terhadap 
pertumbuhan ekonomi mikro dan pengentasan 
kemiskinan berbasis wilayah. Pendekatan etnografi 
digital juga dapat digunakan untuk memahami 
bagaimana komunitas seperti KSBI membangun 
ekosistem komunikasi virtual yang berpengaruh 
terhadap pembentukan identitas kolektif dan 
kebijakan publik. Penelitian ini diharapkan tidak 
hanya menjadi dokumentasi strategi komunikasi 
KSBI dalam menyikapi program makan gratis, tetapi 
juga menjadi inspirasi bagi komunitas serupa untuk 
mengambil peran aktif dan strategis dalam 
pembangunan nasional berbasis potensi lokal. 
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